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INTISARI

Pengelolaan organisasi pada pemerintahan yang betum
m""“‘""f“‘mm sistem informasi dn teknologi oS i . :;.Ifml datan
efisien se}l:ﬁ mangjemen pola pekerjsan menjadi tidak efektif dmpmumm
kemunduran gga dapat mengakibatkan kemunduran internal organisasi dan

L dalam pelayanan pnhhk

mknmmm
jadi Iehuhuw ﬁm



ABSTRACT

Chganizational managentent in government that has not been maximized
mmemdmﬂﬁedi@fmmfmﬂmf information technology can
Teud to ingffective and incfficient managemant of work patterns which can resuft
in internal argapizational setbacks and setbacks in public services provided to the.
ORI, ﬂeNM’IJ\Hﬂ:RﬂM Stop Integrated  Investment and
Lﬁum&ugsenmtmmfﬂPMP auly uses information systems and




BAB I

PENDAHULUAN

artificial infelligence, yang bertujuan untuk dapal membantu dan memudahkan
peranan dari SI/TT tidak hanva untuk efektifitas dan efisiensi melainkan menjadi
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salah satu peranan strotegis untuk meningkatkan layanan menjadi lebih baik logi
{Jogivante Hartono, 2006).

DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara adalah salah satu organisasi peranghkat
daerah (OPD) yang pada sisi strukturalnya di pimpin oleh seorang Kepala Dinas
yang bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretans Daerah. Sejak tahun
2019, DPMPPTSP Kabopaten Niss Utara telih. memanfastkan SUTI dan
mempunyai_sebuah website aplikasi yang beértujuan untuk melakukan tshapan
pemrosesan sebuah dokumen izin dar thap peudnl’tum_!ﬁﬁ:m_ﬁitnyn sebuah
dokumen izin dengan nama Aplikasi Cerdns Lgyanan Perizinan Terpadu Untuk
Publik (SiCantik). aplikasi ini menjadi salah satu movasi yang dilkukan oleh
DPMPPTSP Kobupaten Nias Utara dalam meningkatkan pelayanan publik kepada
masyarakat. Adapun beberapa aplikasi lainnya yang digunakan olch DPMPPTSP
Kabupaten Niss Utara dalom lingkup Internal don Eksternal antara lain: Aplikasi
SH'I’AN. Aplikasi 0SS, Aplikasi SiCantik, Aplikasi m,ﬁpliku;:’ﬂ.ﬁ' Cmnline,
Aplikasi BED Terpadu.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kanfor DPMPPTSP Kab,
Nias Utara, pelayanan perizinan dengan menggmhn:}splﬂmsi Cerdas Layanan
Perizinan Terpadu Untuk Publik (SiCantik) sudsh bersifat online namun pemohon
masih belum dapat melakukan ]}Eﬂdi{ﬁﬂmﬂ secara  online/mandini  untuk
mengajukan permohonannya pada aplikasi tersebut, pemohon hanya bisa melihat
beberapa informasi saja pada aplikasi tersebut. Sehingga pemohon terlebih dahulu
harus datang ke kantor untuk mengantarkan berkas-berkas yang diperlukan sesuai

dengan persyaratan yang dibutuhkan dalam mengajukan dokumen perizinannya,



lalu petugas DPMPPTSP Kab. Nias Utara selanjutnya melakukan proses
penginputan ke dalam Aplikasi Cerdas Layanan Perizinan Terpadu Untuk Peblik
( SiCantik) hingga terbitnya dokumen izin.

Dalam penelitian ini nantinya akan dilakukan jugs beberapa tahapan
analisis lanjutan untuk mengetahwi kebutuhan SUTI tambahan yang dapat
mengoptimalkan kinefja pekerjaan’ pegawai pada DPMPPTSP Kabupaten Nias
Utara, mnluhnjtw m:mmm dorl hﬁiﬁhﬁ;ﬁ&l Sistem Informasi
Surat Pertanggung Jawaban (SISPJ).

Beberapa poin sasaran utama  dalom - penerapan SLTI antara lain:
melakukan perbaikan efisiensi kerja dengan melakukan olomatisasi. berbagai
proses yang mengelola informasi, melakukan peningkatkan cfektivitas manajemen
dengan memenuhi kebutuhan informasi guna pengambil keputusan, Melakukan
perbaikan daya saing atau meningkatkan keunpgulan kmnpc{ilil'im:ﬁnnisasj
perangkit daerah (OPD) tidak dengan merubah pola bisnisfayanan yang sudah
llchkhlg: sesual dengan kebutuhan,
terbangun sebuah dppication Ecosysim, yang mengaeu pada koneksi antar

aplikasi tertentu ke pemngkat, proses don pengguna, yang bertujuan untuk
memberikan pelayanan puhlﬂ:}':mg maksimal Efﬁac-lnp masyirakat (pemohon

| ini mantinya dapat

perizinan berusaha) ketika hendak melakukan pengurusan dokumen izin sesuai
dengan jenis pelayanan perizinan yang dibutuhkan. Website aplikasi yang dimiliki
sagl ini sudsh baik, tetapi seinng dengan pesatnva perkembangan teknolom

bahasa pemrograman aplikasi memberikan ruang untuk dapat ditambahkan



beberapa fitur-fitur terbaru vang dapat ditingkatkan pada saat ini antara lain:
Bisnis Proses, Informasi-Informasi terkini seputar layanan penzinan dan
informasi-informasi terbaru lainnya. UUX yang masih statis, dan verifikasi data,

Perencanaan strategis sistem informasi dan teknologi informasi dalam
sebuah organisasi perangkat daerah (OPD) DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara
harus menyesuaikan ﬁmgan kfhilhlhlﬂ. mmﬁm nyata di lapangan.
manfastnya sesunt dengan fyjuan organisesi dan sesusi dengon  kebutuhan
Iﬂivhtjl'ang diperiukan. Perencanaan tersebut sangat dibutubkan untuk dapat
menyesusikan pergerakan dan pertumbuhan dari tisp langkah organisasi melalui
sistem informasi agar dapat menyesuaikan dengan perubahan dan perkembangan
organisasi sehingga memenuhi kebutuhan sistem informasi organisasi di masa-
masa yang akan datang (Fatchur, 2003).

Hamyak yang sudah melakukan  pengambilan  keputusan terkait
pemﬂnnmn SIT1 dalam organisasinya namun ticak berdasarkan E&Zl;ebutuhnn
organisasi melainkan fkut trend dan tercbak (oleh promosipromosi yang
menggiurkan yang berasal dari kerabat atau ;ﬂ]nkhﬂigl selaku penvedia jasa
SITL Maka dalam hal ini penerapan gw strategis SIT1 dengan
pembiayaan yang dikeluarkan akan menjadi sia-sia dan tidok sesuai dengan
kebutuhan organisasi. Seharusnyn dengan diterapkannya perencanaan strategis
SUTI akan menyajikan hasil akhir untuk depat membernkan rekomendasi
pengambilan keputusan vang dapat diprediksi sesuai dengan kebutuhan organisasi

(Pollack. 2010). Dalam perencanaan jangka panjang pastinya akan terjadi



perubahan-perubahan secara berkala sesuai dengan perbaikan pelayanan dalam
jangks wakiu tertentu sebagai respon dalam peningkatan pelayanan publik
kedepannya.

Penelitian ini mengambil referensi dari beberapa penelitian terdahulu

telah menghasilkan perencanaan strategis untuk CV Grafika Prima Mita ambon
dengan metode Ward dan Peppard seria melakukan Analisis Intemal dan
Eksternal bisnis (Monice. 2019).



Penelitian milik Inneke Zefania Anyante (2021) yang berjudul
“Perencanaan Strategis Sistem Informasi di Sinode GKJ Salatigs Dengan
Kerangka Ward And Peppard”. Menggunakan metode Ward and Peppard yang
hasil dari peneltiannya dapst meningkatkan produktifitss kegiatan pads Sinode
GKJ Salatigs dalam pemanfaatan sisteny informasi dan teknologi informasi
(Inneke, 2021},

milik Sri Anardani, Dkk (2018) yang ber

kumpulkan (Sri, 2018).

Penelition milik Asri Mulyani (2017) yang berjudul “Perencanaan
Strategis Sistem Informasi Taman Satwa Menggunakan Metodologi Ward and
Peppard”. Dalam penelitian ini menggunakan metodologi yang sama yaitu ward
and peppard (Asri, 2017).



Maka berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk membuat
Tesis dengan judul: “Perencanaan Strategls Slstem Informasi dan Teknologl

Informasl™ (Studi Kasus: DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara). Penulis

1.3, Batasan Masalah

Pembatasan suatu masalah dilakukan untuk menghindari begitu luasnya
pelebaran pokok masalah agar penelitian ini dapat lebih terarah dan
mempermudsh dalam pembahasan, sehingga tujuan dari penelitian ini akan



tercapai sesuai dengan yang diharspkan, Adapun batasan masalah dalam
penclitian ini adalah sebagai berikut:

|. Pembuatan perencansan strategis mengacu pada kondisi sistem
infromasi/teknologi informasi yang sudsha ada saat penelition ini

informasi dan teknologi informasi selaras dengan visi, misi dan tujuan
DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara dan menjadi bahan rekomendasi di masa yang
akan datang.

Perencanaan strategis sistem informasi untuk pengembangan sistem

informasi ini diharapkan mendatangkan manfast bagi DPMPPTSP Kabupaten



Nias Utara untuk pengembangan SUTI kedepannya agar dapat menjadi lebih
terstruktur, efekiif dan efisen.

1.5. Manfaat Penelltian
Adapun manfaat yang diharapkan. ¢

an dapat dijadikan sebuah referensi

penelitian yang serupa.
3. Bagi Universitas Amikom Yogyakarta, penelitian ini dapat memberikan

informasi tentang proses aktivitas dan teknologi serta dapat menjadi acuan
untuk penelitian yang berkaitan dengan model Ward and Peppard.
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4. Bogi penulis, menambah pengetahuan dan wawasan dalam pembuatan




menjelaskan tentang kebutuhan perangkat keras (hardware) untuk menunjang
perencanaan strategis sistem informasi tersebut. Keterkaitan infrastruktur jaringan,
perangkat dalam menjalankan sistem informasi sangat erst kaitannya dan tidak

dapat terpisuhkan,

1t



Penelitian lain perencanaan strategis pada gereja sinode gky salatiga
memberikan beberapa rekomendasi terhadap kebutuhan sistem informasi yvang
lebih baik dalam meningkatkan kualitas terhadap sinode gereja. Dalam hal ini
peneliti dapat menambahkan berupa rekomendasi sistem informasi jemaat, di
karenakan hal ini adalah fundamental dar sebuah pengembangan aplikas: apapun
kedepannya. Data utamanya adalaly warga jemaat itu.sendiri. yang nantinya dapat
di arahkan I;nhlﬂqum duhw untuk dapat iﬂﬂlh_ntuu di kembangkan
sesuai dengan kebuiuhan dan tujuan orgamisasi sinode gereja gkj.

Penelition lain perencannan strategis pada kantor pos kota magelang. Pada
penelitian ini peneliti hanya menggunakan satu metnde saja dalam penelitiannya
yaitu SWOT. Penehiti dapat menambahkan beberapa metode analisis lainnya
untuk dapat menghasilkan dats yang lebih baik sehingga memberikan banyak
Tefercnsi.

Penelitian lain perencansan strategis pads manies group hanya
menggunakan metode McFarlan di dalam penelitiannya, M dan penetliannya
memberikan rekomendasi dan hasil yang serupa dengan studi kasus yang berbeda.
Kekurangannya tidak adonya berupa hasil darl wawancara atau kuisioner yang
digunakan dalam pengurapulan data dan informasi.

Penelitian lain untuk pengembangan E-Government menggunakan metode
penelition dari penelitian sebelumnya yaitu berupa EAP, TOGAF don juga ward
and peppard. Pada penelitionnya memberikan wama yang berbeda dikarenakan
beberapa metode yang digunakan berbeda. Tujuan dan hasil yang diberikan

hampir sama dengan penelitian sebelumnya yang dapat memberikan rekomendasi
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1.2, Keasllan Penelltinn

Adapun beberapa tulisan sebelumnya yang dituanglan dailam matriks literatur review seperti pada Tabel 2.1. di bawah ini.

i 5tudi Kasus:

o | Judul

Penclitinn
Tlhn

| Perencanann Siralegis
Sastern dan Teknolog
Informasi Pada Bank
Sampah Kota: Shudi
knsus Hank Sampah
Koty Prabumuhh

Tabel 2. 1. Muiriks liferntur review dan posisi
ﬁm:l.aun Strategis Sistem Informasi dan Te
Dinas Penanaman Modal Dan Pelavanan Perizinan Terpadu Sa

litinm
0 Moy

..mulms
mrau PEST

Terdupat beberapa

kesimpulan tentang
stralepi priovites,
thinteranya prorHas
pertama yuku
penpembunzmn splikzsi
sestem informas: bank
sampah berbasis
websile, priontss kedug
ymitn sisterm informos:

-ipuh;;&y.u s,

S o
ﬂm:l]‘nﬁ berhasis

suadroyid, dan prioritas
keemput yaite ststem

l ]' .- ..l i ;
sumpah keliling

Saran perlu sdanya
pembahusan lebih
spesafik mengenm
TOOCEAE STl

Pintu Kabupaten Nias Utara)

F:n:hilj sehelummyn

melakukon penchtin denzan

‘menggunakan metode SWOT

dan PEST, Penulis akan
melakukan penambabian
beberapa mictode untuk
mendapatkon hasil yvang lebth
batk dengan menmbahkan
Tren IT, Mc Farlan Stariegic
Grid, Analsts Infrastrokiur,
Analisis Sumber Daya
Analisis Value Chain, hingea
pada tahep formulasi simateg
vang akan menghnsilkan
portofobio aplikus: mendatong.




Tabel 2.1, (Lanjutan)

2 | Perencanann Strategis | Momnice Memberkan Dbk penelition helom | | Saran dapat dilakukan Penelin sebelummya
Sastern Informasi Frensca in formias) menempkan §17T1 pengkaiion dan sisi melakukan penelition dengan
Menggunakan Metode | Johannis, pertncanann schingpn kinerja icknolom mformast menprutakan metode ward
Ward dan Peppard Andeka Rocky | strafegts mniuk menjadi tidak <fisken hasdwiare, jaringan dan and poppard, annhss Me
(Studh Kasus: CV Tunzamoh, dan | meningkstkon dom | knrena be lum integmsi sisiem Forlan, Analisis Valwe Chain.
Grafikn Prima Mita Hanna. Sutny perasalin merisrukan sistem : Penuihs skan melakukan
ambonj Prlhvses sellnggn perencanaan penmmbahan beberapa metode
Chemanitn., pengembanzam belum umtuk mendapatkan basi| yong
Jurnn| Sehatil, icrarah Iehih boik dengan Tren IT. Mc
2010 Furlan Startegic Gnd, Annlises
Infrastruktur, Analisis Sumber
Dava, Amnlisis Value Cham,
hinzza pada thap formulasi
siratepi vang ekan
menghasilkan portafolio
aplikasi mendatang.
3 Perencanaan Stratezis | Innebe Zefania | Menmzksikon Tersedinmya Saran dapot dilmmbahkan | Penclitn sebelumnyn
Kistem Informast de Aryanii, produkeifitas Perencanuan Strategis sitem informus vtk melakukan penelition dengun
Smode GEJ Salatipa Yessicm kematan pada Sistem Informas: D Jemant sehinggs dofanys | mengpunakon metode Waord
Dengan Kerangkn Wutaliani, Sinode GEI Salatizn | Sinode GEJ Salatiga dapat nut dan and Peppard, Analisis Value
Ward And Peppard Melkor NONC | dulam pomentastan - thapat dicluh: scsuni Chain. Penulis akan
Sttokdana, selem mivonzs) don denzan kebuiuhin aleh melakukon penombahan
furmal Sebatik;, | teknedog nformas sinode . metode uniuk mendapatkan
021 hasil yang lebih baik denzan

manmbahkin Analses
Infrastrukiur, Anslists Sumber
Drava, Analisis Value Chan,
hingza tnhap formulas
stratep yang menghasilkan
portofobo aplikas: mendatong.
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Tabel 2.1, (Lanjutan)

TDrtpii ditmmbahkan

4 | Annhss SWOT Anissa Untuk menesm sixi Mendpatkan hosi Penelin sebelummyn
Dalam Menentukan Mayeng Indn | terlcmal dan tertinggi padu nilai motode pendekatn melakukan penclitinn dengan
Siratep: Pemasaran Astufi, Shinda | iémingleatian sirenigih dan umalfisia 3 sepertl menprunakan metode
[Studi Kasus De Ratnawat, lnpasitns perusohoan | ap s denpan M Farfan Strategic Grid | Analisis SWOT, Anabsis Mc
Kauntor Pos Kot Jurnal TErms detran. knm : Forlan, PEST, Analisiz Value
Magzelang 561 00§ Manzjcmer, peng grinskoan: m SWOT Chain. Penulis skan
2020 pendekem SWOT melakukan penambahan
metode untuk mendapatkan
hasil vang lebih baik dengan
manmbahkan Tren [T, Me
Farlan Startegic Gnd, Anolises
Imfrastruktur, Anshisis Sumber
Baya, Analisis ¥olae Cham,
hingza pada inhop formolas:
strmiegzi vang menghasilkan
portotoho aplikas: mendatmg.
5 Annhists Perencanann | Sri Anardani. | Menerphom Menvelarskun stratees | Tidak dijelaskcon secam Penelitt sehelumnya
Strategis Sistem Andi Rohmun | pemodelan ward dan | hisnis dengan distiil tentang dus hisil melakukan penelition dengun
Informasy Padae Putern, Jurmal | peppard untek mieatg purkoun sl dan - | dwaonenr dan kuisoner | menppumakon metode SWOT
Manies Group Madwn | Sisiem peTeneaan seiem penclian metnde M vamg diproses padn dan PEST, Penulis akan
dengan Pemodelan Informase miformasi Farlon Strategic Grid selitiom. melzkukm penzmbaban
Word dan Peppard Bismis, 201K meiode untuk mendipatkan

Lintuk Menmgkatkan
Pelavunan Pelangyan

hasil vang kebih batk dengan
manambahkan Tren 1T, Me
Farlan Startegic Gnd, Annlists
Infrastrukiur, Anslists Sumber
Dava, Analisis Value Chan,
hingza padn ahap formolasn
stratep yang menghasilkan
portofobo aplikas: mendatong.
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Yudhistyra. melakukan penelitinn dengan
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SENTIKA, dan TOGAF. Pencliti akan

2014 melukukan
beberapa metode untuk
mendapatkon hasi] yang lebih
Tren IT, Mc Farlan Staneric
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portofnlio aplikas: mendating.

17



I8

21.3. Landasan Teorl
21.3.1. Perencanaan Strategis Menurut Ward and l"q:plﬂl

Perencanaan strategis SUTL menurut Ward and Peppard terdiri dari tiga
bagian tahapan utama yaitu masukan (input). keluaran (output) dan aplikasi

(application). Tahapan masukan terdiri dari ki bisnis internal, lingkungan
bisnis cksternal, li : i SUTI eksternal.
s i informasi  adlah hasil

menghasi I yang dapat

2L

[— wn
fhewms 5
e
1
“wm
[ R

Gambar 2.1. Perencanaan Strategis SUTI Ward and Peppard
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Esensi dani strategi SI adalah menjawab pertanysan “apa””. Sedangkan
strategi TI lebih menekankan pada pemilihan teknologi. mfrastruktur. dan

keahlian khusus yang terkait atau menjawab pertanyaan “bagaimana™, Di dalam
tahapan perencanaan strategis SITI tersebut di dalamnya terdapat analisis vang
dikembangkan oleh Ward and Peppard.

keahlian khusus untuk menjawab perbedaan antara 51 dan TL



2.3.2. Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan komponen yang saling bekerja sama untuk
mengumpulkan, mengolah, menyimpan dan menyebarkan informasi untuk
mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, pengendalian, analisis masalah
dan visualisasi dalam sebuah organisasi (Rishardus Eko Indrajit, 2016). Aktifitas
dasar dari Sistem Informasi ad |

L. Jeput

mpenen yang saling berhubungan,
bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama dengan menerima input serta
menghasilkan output dalam proses transformasi yang teratur. Sistem informasi
adalah data yang telah dikonversi ke dalam konteks yang bermakna dan berguna
bagi pengguna akhir tertentu (Indrajit RE. 2000). Sehingga dapat ditarik

Sistem Informasi 2
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kesimpulan bahwa menurut- sistem informasi dapat merupakan kombinasi teratur
dari orang-orang, hardware, software, jaringan komunikasi, dan sumber daya data
yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah
organisasi (Mulyanto, A., 2009). Manusia bergantung pada sistem informasi

atay mencatat data mengenai transaksi dan beberapa jenis media fisik
seperti formulir kertas. Hal ini bissanya meliputi berbagai aktifitas edit
2. Proses



Data ifu biasanya tergantung pads aklivitas pemrosesan seperti
penghitungan,  perbandingan,  pemilahan,  dan  pengklasifikasian.
Aktivitasaktivitas ini mengatur, menganalisis, dan memanipulasi data
kemudian mengubahnva ke dalam informasi bagi para pengguna akhir.
Kualitas data apa pun yang disimpan dalam sistem informasi harus

proses, output, dan penyimpanan. Umpan balik ini harus diawasi dan dievaluasi
untuk menetapkan apakah sistem dapat memenuhi standar kinega yang telah
ditetapkan. Kemudian, aktifitas sistem yang tepat harus disesuaikan agar produk
informasi yang tepat dihasilkan bagi pars pengguna akhir.



1.3.3. Teknologl Informasi

Teknologi Informasi adalah sebagai seperangkat alat yang membantu
Anda untuk bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang
berhubungan dengan pemrosesan informasic Dalam hal ini, T1 dianggap alat yang

untuk mengatasi perubahan yang f al ini perubahan yang dimaksud
adalsh perubahan informasi yang sudah diproses dan dilakukan penyimpanan
sebelumnya di dalam komputer.



M

Teknologi Informasi sebagai sebuah bentuk umum yang menggambarkan
setiap teknologi yang membantu menghasilkan, memanipulasi, menyimpan,
mengkomunikasikan, dan atau menyampaikan informasi (Alter, 8., 1992),

Teknologi Informasi ini merupakan kombinasi teknologi komputer yang

hl'ﬂlﬂ_{hﬂpﬂ'ﬂl'lgklt keras dan lunak untuk:mengo :hd;ﬁnmyi]nmmm

2.1. di bawah ini,

Gambar 2.1. Analisis PEST



PEST digunakan untuk menilai pasar dari suatu unit bisnis atan unit
organisasi. Arah analisis PEST adalah kerangka untuk menilai sebuah situasi,

menilai strategi atau posisi, arah perusahaan, rencana pemasaran atau ide. Dimana
onalisis ini dapat diambil suatu peluang atau ancaman baru bagi perusahaan.

sosial dan sikap melalui ussha hubungan kemasyarakatan.
4. Teknologi
Perencana sirategi yang efektif meneliti lingkungan untuk mencari
perubahan teknologi yang dapat mempengaruhi bahan baku, operasi, dan produk



serta jasa perusahaan, karena perubahan teknologi dapat memberikan peluang
besar untuk meningkatkzn hasil, tujuan stau mengancam kedudukan peruszhaan.
Dorongan pemerintah melahui kebijaksanazn pajak dan undang-undang juga
memainkan peranan dalam perubahan teknologi. Kemavan untuk melakukan
inovasi dan mengambil resiko nampak merupakan komponen yang penting.
Selanjutnya perubahan teknologi umghmu;!nﬁikﬁm sosial ekonomis yang dapat

MENETITRnY i

235, Analisls Value Chaln

Analisis rantai nilai (value chain) dikemukakan bahwa setiap perusahaan
adalah kumputan kegiatan yang dilakukon untuk produksi, pemasaran, pengiriman
dan dukungan terhadap produk. Keseluruhan kegiatan ini dapat direprentasikan
dengan menggunakan value chain. Porter jugs menjelaskan bahwa teknolog
mformast adalah salah satu pendukung utama dari value chain. seperti pada

Gambar 2.2, di bawah mni.

Chain Anahysis

Syt Acheleg

Gambar 2.2, Analisis Value Chain

Pendekatan rantai nilai fvalue chainh dibedakan menjadi dua tipe aktivitas:



. Aktivitas Utama (Primary Activitics)

Akfivitas-aktivitas utama pada perusshasn vang pada  akhimya
memberikan kepuasan pada pelanggan. Aktivitas-aktivitas lersebut tidak
hanya dilakukan dengan baik, tapi juga harus saling berhubungan dengan

pelanggan atau kea gen yang sesuai untuk ddistribusi, sehingga
pelanggan dapat memperoleh produk atau jasi dan membayarmya
dengan tepat.

d. Sales and marketing



Menyediakin cara-cara di mana pelanggan dan konsumen sadar akan
produk atau jasa dan bagaimana mereks dapal memperoleh itu.
termasuk cara untuk membujuk mereka untuk membeli  atau
menggunakan produk atau jasa.

_":u.u-ll EDMnj'I., miﬂl]]lj'l

perusahaan.



d. Procurement
Suatu proses lengkap untuk mendapatkan barang dan jasa dari
persiapan mulai dari persispan dan pengolahan dari sebuah dafiar
Teknologi informasi merupakan_alat yang potensial untuk digunakan
dalam menciptakan stan  menanibah nilai-nilsi dan teknologi  informasi

yang telsh ada, yang direncanskan dan potensial kemudian menilai kontribusi
bisnisnya, umumnya matrik 2x2 merupakan metode yang sangat
populer untuk menjelaskan dampak dari varisbel yang tidak berkaitan namun
saling mempengaruhi, seperti pada Gambar 2.3 di bawah ini:
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strategi dampaknya
is atau tidak
2. Key Operational
pada bisnis perusahaan
yang menentukan,



k)|

Aplikasi yang menunjang kelangsungan bisnis perusahaan. Apabila
terhenti, perusahaan tidak bisa beroperasi dengan normal dan ini akan
mengakibatkan menurunnya keunggulan perusahaan

Oppartunities Threats
* Bt o your Mispgifg = Bt o U Wi bkrEss
AL i wai = ol itk
& n o medagiry o by sy
I youar courry * b your country,
tﬁuﬂ‘.h_lr_lhlhwﬂ  Om mglobai sosie (tdmnd on
ian wnlihwide trerchil woridde Liomde)

Gambar 2.4. Analisis SWOT



2

Analisis ini dilakukan kekuatan
. pada logika yang dapat memaksi
ancamaan (Rangkuti, Fredd "E‘"L" .mm.m
mmmx.ml.hﬂ, isis SWOT membandingkan .
dan ancaman = -
dmgmﬁhminmlm
dan

kehimhﬂ.ﬂ.ﬁﬂﬂ.hﬁﬂlm tﬂ.‘hﬂl
A
rﬂhs KOO dasar,
1 ol I ,}’lih];
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1.3.8. Analisls Porter Five Forces

Untuk menganalisis dan memahami faktor eksternal dani orpanisasi pada
organisasi, yaitu ancaman serta peluangnya, maka dapat digunakan Porter
Competitive Model. Model ini digunakan untuk mengetabui dan mengevaluasi

analisis 51 dalam
ng bisnis {Arons,

diantaranya mendifiniskan sebagai “Any investigation which does not make use of
statistical procedures ix called “qualitative” nowdavs, as if this were a quality
label in itsefi”. Bila diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia adalah tidak adanya
penggunaan alat-alat statistik dalam penggunan metode penelitian kualitatif.
Dalam hal il kita dapast langsung membedakan perbedasn antara metode
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kualitatif dan kuantitatif, karena pada metode kuantitatif diharuskan menggunakan
prosedur analisis staistika atau harus berdasarkan perhitungan matematis. (Ali dan
Yusof, 2011).

Pada dasamnya metode kualitiatif lebih tertuju pada pengamatan fenomena

yang terjadi dan lebih ke substansi dari sebuah fenomena yang akan teliti. Analisis

ed, Abdul Myjid & Abmad, 2010).

n Kttt mempunysi 13 Karskteristi

rekaman, dan sebagainya hanyalah sebagai alat Bantu (bila memang
diperfukan), bukan pengganti peneliti itu sendiri sebagai pengkonstruksi
realitas atas dasar pengalamannya di medan penelitian.
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3. Kebanyakan peneliti kualitatif sangat kaya dan sarat dengan deskripsi.
Peneliti yang terdorong untuk memahami fenomena secara menyeluruh
holistik, yang tentu saja perlu dideskripsikan. Laporan penelitian kualitatif
biasanya jug beris sintesis dan strsksi kesimpulan-kesimpulan.

4. Meskipun penelitian kualitatif sering memperhatikan hasil dan akibat dari

multan, namun lebih

% Ly m Dengm&mihm. o m ety
munculnya masalah dan ﬂumﬁﬁﬂﬂ £

penggunsan analisis ks s analysiv).
. Makna dibalik tingkah laku manusia merupakan hal esensial bagi
penelitian kualitatif. Peneliti tidak hanya tertarik pada apa yang dikatakan
atau dilakukan manusia yang satu terhadap manusia lainnya, tetapi juga
pada maknanya dalam sudut pandangan mercka masing-masing.
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7. Penelitian kualitatif menuntut sebanyak mungkin kepada penelitiannya
untuk melakukan sendiri kegiatan penelitian di lapangan (sebagai tangan
pertama yang mengalami langsung di lapangan), Ini tidak hanya akan
membantu peneliti dalam memahami konteks dan berbagai perspektif dari

penelitian kualitatif.

persepsi dan makna-makna menurut sudut pandangan pastisipan yang
sedang diteliti sehingga bisa menemukan apa yang disebut dengan faka
femomenolasgis.
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11. Pada penelitian kualitatif, hasil atau temuan penelitian jarang dianggap

sebagai “temuan final” sepanjang belum ditemukan bukti-bukti kuat yang
tak tersanggah melalui bukti-bukti penyanggah (comtrary evidence). Bila
belum sampai ketingkat itu. penelition kualitatif bissanya sekedar
mengajukan hipotesis yang belum secara final terbuktikan.




BABIIT

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian imi, ada beberapa hal yang menjadi

organisasi perangakat daerah adalsh DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara, guna
mempelajari masalah-masalah yang ada di dalamnya dan juga terhadap tata cara
yang berlaku saat ini, baik dari sisi bisnis/pelayanan dan juga dari sisi SUTI yang

38
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dimiliki. Termasuk juga situasi-situasi tertentu, tentang hubungan, kegiatan, dan
pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena yang terjadi di dalam organisasi tersebut.

Pendekatan penelitian deskriptif kualitatif dilakukan secara proses siklus
yang berpedoman kepada paradigma pluralistic atau beragam teknik pengumpulan
data lainnya yang dapat digunakan untuk dapat memberikan rangkaian bukti yang

Gambar 3.1. Metode Pengumpulan Data

Dengan metode pengumpulan data dan rincian uraiannya adalah sebagai
berikut ini:



I. Melakukan studi literatur  sebagai tahap awal dalam melakukan
pengumpulan data dan informasi. Studi literatur dilakukan dengan cara
mempelajari buku-buku teks, jumal, artikel ilmiah, buku-buku tesis, serta
sumber pustaka lainnya yang relevan dengon tesis vang akan dikerjakon.

2. Melakukan observasi atau pengamatan langsung di kantor DPMPPTSP

pmperoleh situasi. kondisi. dan

selanjutnya dapat di jadikan fondasi untuk menetukan formulasi strategi
manajemen SLTI di masa yang akan datang,
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3.3, Metode Anallsis Data

Saat ini penerapan SUTI di DPMPPTSP sudsh menggunakan beberapa
aplikasi antara lain Aplikasi SOPAN, Aplikasi OS5, Aplikasi SiCantik, dan
Aplikasi E-KINERJA. Kebanyakan dari aplikasi tersebut pegawai DPMPPTSP
hanya sebagai user dalam penggunasnnys dikarenakan bukan sebagai tupoksi
utama melainkan uﬁﬁmmmﬁﬂ]ﬁﬁmmﬁaﬁup beberapa  pegawai
sesuai dengan fupoksi l.er[.nﬂﬂ, Hanya aplikssi SOPAN, OSS & SiCantik yang
menjadi kewenangan DPMPPTSP dengan beberapa kendals-kendala yang terjadi
di dolam melaskukan’ proses pekerjuan anturn lwin datadsta masih belum
terdokumentasi dengan baik. belum terintegrasi, dan fuga masih ada bisnis proses
yang masih manual Kendala dan permasalshan lainnys yang dialami oleh
Dwm kurangnys sumber dava manusia yang mumnpuni dalam bidang
SUTI dan kebanyskan dari sumber daya manusia yang ada masih belum terampil
dalam menggunakan teknologi. Hasil dori observasi dilapangan babwa sejak
berdirinya organisasi perangkat daerah DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara belum
pemah  membual perencanaan strategis SITI sebelumnya  Terbatasnya
pEﬂJII-Elm MM PN ' juga Ellsahd‘.lkm uldi terbatasnya anggaran
yang diberikan dalam rangka melakukan pengembangan dan pemutakhimn sistem
yang ada saat ini.

Analisis data dilakukan dengar menggunakan Analisis PEST untuk
menganalisis eksternal bisnis dalam hal mendapatkan informasi berupa ancaman
dan peluang yvang datanys bersumber dan observasi. wawzneara dan dokumentasi.

Analisis bisnis strategi dilakukan untuk menganalisis internal bisnis dalam hal
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bersumber dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis Tren 1T uniuk
menganalisis eksternal SITT dalum hal mendapatkan informasi berupa Tren IT
yang digunakan yang datanya bersumber dari observasi, wawancara dan
dokumentnsi. Analisis Me Farlan Strategie Grid, Analisis Infrostruktur IT, dan

3.4. Alur Penelitian

Adapun alur penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalsh sebagai
berikut ini:

|. Tahapan Pendahuluan
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Pada tahapan ini dilakukan persiapan penelitian antara lain: latar belakang
masalah. perumusan masalah. tujuan dan manfaat penefitian.

2. Tahapan Pengumpulan Data dan Infromasi
Setelah dilakukan tahap pendahuluan, selanjuinya pada tahapan ini
dilakukan berbagai pengumpulan informasi yang sesuai dengan tujuan

-----------

nsarkan data yang di sudah di
dapatkan pada proses tahapan kondisi saat ini, menggunakan metode
5. Tahapan Pengujian Portfolio Aplikasi Mendatang



Setelah semua tahapan proses telah dilakukan dan sudah didapatkan hasil
akhir sementara, maka pada proses selanjutnya akan dilakukan proses
pengujian portofolio aplikasi mendatang. Tahapan ini dilakukan dengan
cara dilaksanakannya Forum Growp Discussion (FGIY, dimana pada

paten Nias Utara di

Berikut ini adalsh bagan alur proses yang di lakukan pada proses
penelitian ini, untuk lebih jelasnya seperti pada Gambar 3.2. di bawah ini.



CGambar 3.2. Alur Proses Penelitian:

45




BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Tuhapan Pendahuluan

dan data tentang objek penelitian yang 2
yang lebih mendalam. Data don informasi yang sudah didapatkan akan menjadi

sebuah informasi yang sangat penting dalam melakukan penyusunan perencanaan
strategis pada DPMPPTSF Kabupaten Nias Utara.
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Adapun beberapa informasi yang dibutuhkan dalam melakukan
perencanaan strategis SUTI ini. antara lain yaita visi misi, dan rencana proses
bisnis {probis), Selanjutnya kegiatan yang dilakukan di dalam tahapan ini yaitu
studi literatur, observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.

lokasi objek penelitian untuk. atk si berupa proses bisnis (probis)
yang di jalankan selama ini oleh DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara.



4.2.3. Wawancara

Tahapan ketiga yang dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi
adalah wawancara, hal ini dilakukan untuk dapat memperoleh data mengenai
kondisi internal organisasi perangkat daerah (OPD) yang ada saat im dan kondisi
yang di inginkan/di harapkan di masa.yang akan datang melalui tahapan

wabupaten Nias Utara.

4.3. Tahapan Kondisi Saat Ini

Kondisi eksisting situasi yang sedang di alami dan di hadapi oleh
DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara akan di bahas dalam beberapa tahapan proses
vang utamanya lebih kepada kondisi SUTI vang sedang di terapkan saat ini.
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Dengan adanya informasi pada tahapan ini dapat memberikan informasi kunci

vang dapat di punakan sebagal dasar dalam menentukan strategi ST

4.3.1. Analisis Blsnis Internal

Dalam menjalankan roda pemerintahan. khususnya organisasi perangkat
daerah (OPD) DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara berdasarkan standar operasional
prosedur (SOP) yane sudah ada. Sejatinya pelayanan publik di selenggarakan
berdasarkan dengan SOP yang sudah ada. Untuk melakukan analisis bisnis
internal  penulis  melakukan  wawancara terhadap stakeholder DPMPPTSP
Kabupaten Nias Utara, serta melakukan observasi langsung di lapangai, Dari hasil
pantauan langsung di lapangan maka telah di dapatkan hasil sebagai berikut ini:

4.3.1.1. Gambaran Umum DPMPPTSP Kabupaten Nlas Utara

Sesuni dengan Peraturan Bupati Nias Utara Nomer 40 Tahun 2017 tentang
Tugas dan Fungsi Jabatan serta Rincian Tugas Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Nias Utara, Dinas Pensnaman Modal dan Pelayanan Perizinan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nins Utara adalah mﬂn unsur pendukung
tugas Kepala Daerah, vang dipimpin oleh Kepala Dinas, berkedudukan dibawah
dan bertanggungjawab J-;epa&n ELrpan' mEJﬁlui. éei:rela.ﬁs Daerah.

DPMPPTSP Kabupaten Nias Utarn selaluy memprioritaskan  para
pengussha atau pengguna  layanan periziran agar senantiasa dapat terus
bertumbuh dan berkembang sehingga dapal menngkatkan investasimya di

kabupaten nias utara. Dengan demikian dapat menjadi salah satu faktor yang



dapat menunjang pertumbuhan ekonomi di kabupaten nias utara. Para pegawai
juga selalu di dorong untuk dapat terus mengembangkan kompetensi berbasis
keahlian yang spesifik, sehingga dapat membaniu setiap permasalahan-
permasalahan vang terjadi, tidsk hanya di internal DPMPPTSP saja. namun
permasalahan yang juga sering sekali dialan

4.3.1.3. Motto DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara

DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara memiliki motto pelayanan yaitu
“GRATIS" yang artinya adalah Gesit, Ramah, Andal, Transparan, Inisiatif,
Senyum.
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4.3.14. Produk Lavanan DPMPPTSF Kabupaten Nias Utara
Layanan yang diberikan oleh DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara adalah
terkait dengan dokumen Perizinan Berusaha, Praktik Temagn Kesehatan, lzin
Bangunan Gedung, yang dimana dokumenfiya bersifat terikat dengan Pemerintah
Kabupaten Nias Utarn dan selanjuinya dokumen-dokumen tersebut diterbitkan
oleh DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya:

4.2.1.5. Sumber Daya Manusia DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara
Pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) DPMPPTSP Kabupaten Nias
Ultara, sant ini delah memiliki sebanyak 23 Pegawal Neperi Sipil (PNS) dan 8
Tenaga Harlan Lepas (THL). Namun pada pelaksanan kegiatan pelayanan publik
hanya | PNS dan 2 THL dengan jumlah total 3 petugas aktif yang melaksanakan
pelayamun pada front affice. Untuk uraian dan tanggung jawab pada masing-
mmmﬁ@gﬁntﬁiﬂmmlﬂm pada nnalisis struktur organisasi.

4.3 1.6, Analists Struktur Organisasl DFMPFTSP Kabupaten Nlas Utara
DPMPPTSF Kabupaten Nias Utara dipimpin oleh seorang Kepala Dinas
yang kewenangonnya didelegasikan langsung oleh Bupati Nias Utara, seperti pada
Gumbar 4.1.
Berikut ini akan di jelaskan tugas/fungsi personil pegawai, namun tidak

keseluruhan jenis dan jenjang jabatan vang akan di jabarkan tetapi lebih fokus



pada Bidang Pelayanan, mengingat fokus dan tujuan dari pada penelitian ini
adalah dalam rangka peningkatan pelayanan publik dan pembustan perencanaan
strategis SITL

I. Kepala Dinas
Mesnbanty Kepala Daerah mel

kebijakan teknis, pedoman
pemberian dukungan penyelenggaraan pemerintahan, pembinaan sert
monitoring dan evaluasi laporan di bidang pelayanan perizinan secara
terpadu.

4. Kepala Seksi Pelayanan Informasi dan Pengaduan



Melaksanakan penyusunan bahan pengkajian kebijakan teknis pedoman
dukungan penyelenggaraan pemerintahan dan pelaporan serta tugas teknis
di bidang pelayanan informasi dan pengaduan.

. Kepala Seksi Pendaftaran

intahan dan pelaporan serta tugas teknis



Gambar 4. 1.

Nias Utara
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4.3.1.7. Analisis Proses Bisnls DFMPFTSF Kab, Nias Utara
Analisis proses bisnis atou biasa disebut dengan workflow, dalam hal ini
menjelaskan tentang cambaran aktifitas yang dilakukan pada setiap proses

Selanjutnya DPMPPTSP membuat inovasi agar tidak lagi melakukan

sambungan telepon seluler setiap saat dengan BPKPAD dengan cara membuat
Aplikasi SOPAN. Namun dalam pemanfaatannya, database harus di input secara
berkala dengan metode import data excel ke dalam aplikasi sopan.



Hal ini menyebabkan data vang tersedia kurang menjadi akurat disebabkan
tidak real time. Seharusnya fitur/modul pengecekan NOP langsung di sematkan
pada aplikasi kewenangan daerah, jadi ketika di lakukan pendaftaran dokumen
baru menggunakan NIK atau NOP seseorang otomatis sinkron data datanya, dan

data usahanya di dalam aplikasi OSS.

Dalam hal ini, kita tidak dapat melakukan perencanaan strategis terhadap
aplikasi ini dikarenakan aplikasinya tidak berada pada ranah atau kewenangan
penuh DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara sebagai pengendali utama aplikasi
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0S5, melainkan hanya sebagai end wser sajo. Namun ada beberapa hal yang dapat
dilakukan integrasi data pada aplikasi kewenangan daerah berupa fungsi atau
maodul, antara lam Aplikasi OS5 dapat membuat APl (dpplication Programming
Interface) yang dopat di gunakan daersh untuk dapat melakukan penarkan data,
baik dari sisi data pengusaha, jenis kegiatan usaha dan nilai realisasi investasi
yang tefah di jokukan dalam WMMI pada usshanya vang
beroperasi di-Wilayah Kabiipaten Nins Utira. Berikut ini alur proses bisnis
Aplikasi OSS seperti pada gambar 4.3, di bawah ini.

T
LR = T

Gambar 4.3 Alur Proses Bisnis Aplikasi 0SS

4.3.1.7.3, Aplikasi SiCantik

Aplikast SiCantik memupakan singkatan dan Aplikesi Cerdas Layanan
Perizinan Terpadu untuk Publik. Aplikasi ini di sediakan secara gratis oleh
Kementerian Komunikasi dan Informatika kepada seluruh OFD DPFMPPTSP di

selunth wilayah pemerintahan Republik Indonesia. Aplikasi iml bersifit Open
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Sowrce dan dapat digunakan oleh siapa saja. namun ada beberupa hal yang
menjadi akar pemasalahan selama ini. Fitur atau proses data vang ada di dalamnya
sangat terbatas sehingga dalam penyesuaian dengan regulasi, kebijakan, kearifan
lokal di masing-masing daerah mengalami kesulitan.

Dalam hal ini, Kementerian Komunikasi din Informatika tidak
menyediakan tenaga teknis (progranmer) unk&‘d'apat menyesuaikon alur atau
mengikuti selem masing-mosing doerah terhadap Aplikasi SiContik. Sehingga
daerah harus melakukan perekrutan kembali tenaga ahli | programmer dalam
menyesunikan sesui m kebutuhan DPMPPM-’EWEHE dacrah.

Mﬂihn ini lebih mengarah pada penmmhﬂmjﬁm dokumen
Sulah satu kelemahan fatslnnya adalsh, pemohon harus datang ke kantor
DPMF‘FTS?MHT&H Nigs Utarn untuk mengantarkan dokumen-dokumen vang
di mintakan pada persyaratan yang ado. Selanjubmya petugis frant office
melakukan proses pendafataran pada Aplikasi SiCantik dengan mengisi data dir
pengusaha dan data usahanya hingga dokumen izin terbit.

‘Peran pengusahn dalam Aplikasi SiCantik tidak ada sama  sekali,
dikarenakan Aplikasi SiCantik hw;ldtﬂgl#hﬂmm internal saja oleh
DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara. T.E'Jlt.ll.li};'ﬂ dengan sudah sangat terbukanya
informasi secara digital dan transaksi digital dengon mengpunakan jaringan
internet saat ini, menjadikan Aplikasi SiCantik tidak memberikan dampak
langsung ke masyarakat di karenakan pengusaha harus datang ke kantor

DPMPPTSP kabupaten Nias Utara untuk mengantarkan berkas permohonan dan



juga sedikitya mengeluarkan biaya, baik untuk kendaraan yang di gunakan dan
waktu yang tersita dalam perjalanan. Bagi masyarakat yang berada di pusat
Kabupaten Nias Utara tidak masalah, dikarenakan jamk tempuh ke kantor
DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara hanya beberspa menit saja. Namun bagi
h dan desa-desa pelosck tentunya

| 10 e e | e T
| U | gwwckeor wb  marsswesen et
! g b e drmge s prh s

o i s | )

Gambar 4.4. Alur Proses Bisnis Aplikasi SiCantik



4.3.1.7.4. Aplikas! SIPD

Aplikasi SIPD merupakan singkatan dari Sistem Informasi Pembangunan
Daerah. Aplikasi ini digunokan oleh OPD DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara
yang dalam kewenangannyn di kelola oleh Kasubag Progrom dan Kasubag

yang sama; otau lebih di kenal dengan metode Single Sign On (350). 850 adalah

username, atay email pada sebush gkun. Sistem ini memungkinkan pengguna
hanya perlu sotu kali login saja untuk beberapa situs website dan aplikasi,
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Dalam pemanfataanya, pegawal mempunyai Biodata kepegawaian secara
online pada aplikasi SIMPEG. Pengajuan dokumen-dokumen rutin seperti
pengajuan dokumen kenaikan pangkat, pengajuan dokumen cuti, pengajuan
dokumen surat keterangan, pengajuan dokumen pensiun dan pengajuan dokumen
pegawai dengan menggunakan

bantu yaitu analisis PEST : antuk melakukan analisis
eksternal bisnis pads DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara. Hal ini sesuai dengan
hasil dari studi literatur, observasi, seria isu yang berkembang di masyarakat, dan
juga sesuai dengan studi dokumentasi Organisasi Perangkat Daerah (OPD).
Outupnt dari pada analisis ini adalah melakukan identifikasi peluang dan posisi



OPD bila di lihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi Organisasi Perangkat
Daerah (OPD).

penanaman miod .-.-:
2. Faktor Ekonomi

Data BPS, jumlah pengangguran terbuka pada tahun 2021 sehanyak 2.037
orang dan data pencari kerja sebonysk 16326, Dengan melihat
permasalahan tersebut maka menjadi masalsh prioritas yang dapat
berdampak pada ckonomi pads kabupaten nias ulara schingga



menyebabkan angka kemiskinan semakin tinggi, Bila di lihat dari sisi
perizinan, pada tahun 2021 jumlah izin yang terbitkan sebanyak 660 dan
pada tahun 2022 sebanyak 642. Melihat permasalahan tersebut maka
pemeriniah harus berupaya untuk dapat mendorong pelaku UMKM

sangal memadai dengan bantuan teknologi karena bisa menembus ruang
dan waktu. DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara membutuhkan  teknologi
yang dopat meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dan



mempermudah proses kegiatan pelayanan yvang akan diberikan kepada




dan kehandalan mengoperasikan perangkat komputer menjadi amunisi bemilai
tinggi dalam menyelesaikan sebush pekerjaan secara cepat dan tepat, mengutip
pepatah “The Right Man on The Right Place”. Pengaturan personil pegawai di
masing-masing OPD di tentukan oleh BKD, berbeda dengan perusahaan swasta
yang mempunyai divisi khusus yaitu Human Resource Development (HRD). Hal



terjadi Nepotisme dalam menduduki sebuh posisi atau jabatan tertentu
Permasalahan di Daerah hampir semuanya sama saja terkait hal ini, beda halnya
ketika Pemerintah Daersh berani menerspkan Sistem Merit, dimana dalam
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4.3.3.2. Analisls Infrastruktur Jaringan Saat Inl
Jaringan internet vang digunakan pada DPMPPTSP Kabupten Nias Utara
saat ini menggunakan sumber dari Telkom yaitu Layanan IndiHome dan Layanan
ASTINET. Layanan IndiHome digunakan oleh seluruh pegawai DPMPPTSP
Kabupten Nias Utara, baik pada perangkeat komputer staupun pada perangkat
jgunakan khusus untuk kebutuhan Server

- HDD: I TB
2. Komputer yang digunakan Tenaga Operator Khusus Aplikasi SiCantik

- Merk: Dell

- Type: PC Rakitan

- Processor: Core i3



- RAM:4GB
- HDD: 500 GB

3. Komputer yang digunakan Tenaga Operator Khusus Aplikasi 0SS
- Merk: Dell

4.3.3.3. Analisis Kebljakan Manajemen SI/T1 Saat Inl
Dalam analisis kebijakan manajemen SITI, DPMPPTSP Kabupaten Nias
Utara telah melakukan perekrutan salah satu orang Tenaga Harian Lepas (THL)
sebagai yang memiliki beban dan tanggung jawab sebagai berikut ini:



a. Bertanggung jawab terhadap Instalasi Software/Operating System seperti
Laptop (PC), dan Server;

b. Melakukan Pemeliharaan peralatan/perangkat keras antara lain: Laptop.
Personal Computer (PC), Server, Printer, Router Board, Access Point,
Uninterruptible Power Supply (UPS) dan Closed Circuit Television
(CCTV).

¢. Melakukan Backup data perizinan secara berkala;




4.3.3.4. Hasll Analisis Portofolio Saat Int
Berikut ini hosil dari untuk portofolio saat i pada DPMPPTSE Kabupaten Mios Utara. Selanjutnya untuk portofolio aplikasi
vang sudah ada sanat ini, seperti pada Tabel 4.1. di bawah ini. Selanjuinva jups akan di lakakukan pengelompokan dengon
menggunakan analisis McFarlan's Strategic Grid

Tabel 4:1. Hasil Analisis Portofolio Sant [ni

Mo | Namu Sistem Informas: | : -fm;gm& v Jenis Sistem ]ﬂfﬂ'l;l'll}_:i il : i Keterangen
| SOPAN Budang. Pelavanan Web Based * | Apikast untuk melakukan pengecekan sodah lungs / belum
|uings pembayaran PRB.
2 085 Hidang Peleyaran dan Web Hased Aphlkas: vang dr gunakan uniuk memproses perziman
Baduni Pengolubian berusaha
3 SiCantik Bidzng Pelavanun don Web Based Aptilesi ynme di gunakan untuk memprases perizman
Bidunp Pengolshan kewenangan dacrah
4 SIPD. DIF Online, Pegawm Tertentu Wih Based Aplikns yang digunakan pegnwai, schagai referensi
BED Terpadi.
E] Microsoft Office Seluruh Pepawai Apliknsi heslotop Aplikusi vang digunokan umtuk pembuontzn dokumen dil.

T0




Berdasarkan hasil portofolic sast ini. Selanjutnyn di lakakukan juga pengelompokan dengan menggunakan analisis
MecFarlan’s Strategic Grid untuk dapat menentukan aplikasi yung Sirategic, High Potential, Key Operational, dan Support. Berikut ini

Tabel 4.2, Pengelompokan Aplikasi Saat Ini seperti di bawah ini.
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4.3.4. Analisis SI'TI Eksternal
Pada analisis SUTI Ekstenal skan di lakukan identifikasi terhadap

4.3.4.1. Tren Teknolegl Saat Inl

|l!. mereka III'II!kL m Iren teknoloy file} ini yang
s ol pemerinah ata pervshaan in yang O

dapat lehih mengoptimalkan layanan bisnis online. Layanan ini harga umumnya
sedikit di atas web hosting. Contoh cara kerja VPS seperti pada Gambar 4.6. di

bawah ini.



Virtual, private &
‘securn chanmel

Gambar 4.7, Virtual Private Network
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4.3.4.1.2. Mobile Application
Perkembangan dunia digital kini mulai banyak tersebar di berbagai bidang.
vang mana rancangan digital tidak hanya menghasilkan perangkat keras saja.
adalah pengembangan Mobile Apps.

Utara, Berikut ini odalah hasil dari proses Analisis SWOT, seperti pada Tabel 4.3,
di bawah in.



Tabet 4.3. Hasil Analisis SWOT

15



6

Dari hasil analisis SWOT tersebut kemudian dirumuskan untuk dapat
digunakan sebagai strategis perencanaan SUTI pada DPMPPTSP Kabupaten Nias
Utara, sebagai berikut.

1. Strength and opportunities (S0)
Melakukan terobosan tingkat Jamut dalam meningkatkan kekuatan

masyarakat dapat tercapsi da
prima.
4. Weaknesses and Threats (WT)
Meningkatkan jumlah anggaran dalam pengembangan SITI yang
bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat/perusshaan



i

terhadap pelayanan ‘organisasi yang mumpuni.




4.4, Tahapan Kebutuhan Mendatang

Pada tahapan ini berisikan tentang gambaran proses bisnis yang berupa
alur informasi dan juga dukungan sistem informasi techadap proses bisnis yang
diturunkan dari alur bisnis DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara. Selanjutnya
dengan memperhatikan harapan  dari siakeholder namun  dengan  tetap

4.4.1.1. Aktivitas Utama

Akuvitas wtama veng dilakukon unuk mencapai tujuan bisnis pada
DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara sesuni dengan lima kategori pada kegiatan



utama terlihat pada inbound logistic, operation, outbound logistic, sales &
marketing dan service sebagi berikut ini:
1. Inbound Logistic

= Menjadi konsultansi permasalahan perizinan



4.4.1.2. Aktivitas Pendukung
Aktivitas pendukung yang dilakukan untuk mencapai tujuan bisnis pada
DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara adalah sebagi berikut:
1. Firm infrastructure

> Adminisirasi Pelayanan

2. Humuan reso
a
b dan
5
:L rmmﬂr—-
= Samms Sistem dan
3 i
fugaa
- Legan - mhenjadi
ilakudinakin - éririTen
plzh €1'EF datam: . ;
hanrak sistem dra
infimmsd wwal, | - Pengenibanpm Pamuliiban
dushese yang perusatan yang sudak (planntig)
erwedia dan ada {plm nixg « Melayanan
saram S0TL = Pembinasn tan langsurg
- Rinesni e L {plammingi
Program dan Gexianinih
K getan QPD
Primury A cilviries

Gambar 4.8. Value Chain
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4.5, Pengujlan Fortofollo Aplikasi Mendatang

Setelah selessinya tahapan analisis kebutuhan mendotang. Selanjutnya
peneliti melakukan koordinasi lebih lanjut dengan Dinas KOMINFO dan
DPMPPTSP Kab. Nias Utara. Dalam hal ini peneliti mengajukan permohonan
pertemuan bersama yaitu Forwm Group Digeussion (FGD) yang bertujuan untuk
memaparkan hasil akhir sementara dari pﬁﬂiﬁm_}&mg tefah di lakukon, seperti
pada Gambar 4.9 di bawah, ini. -

Pada tahapan pengumpulan data dan informasi sebelumnys sudah
dilsksanakan secarn langsung di Kantor DPMPPTSP Kab. Niss Utara dengan
melakukan wawancara terhadap Kepala Dinas DPMPPTSP, Bidang Pelayanan,
dan stake holder utama Instansi. Selanjutnya pada proses wawancar juga suidah
di diskusikan terkait kesamaan tujusn dari Rencana Strategis (Remstra) Dinas
Penanaman Modal dan Peluvanan Perizinon Terpadu Satu Pintu (DPMPPTSP)
Kabupaten Nias Utara Tahun 2021-2026. Dalam hal ini DPMPPTSP Kab. Nias
Utara tefah menvnangkan kegiatan terkait pengemhm-ﬁh:ﬂ-mm-mngm
penystan ekt sngaan yang disediakan. Sehinggs dalamn bl pengembangan
yang di lakukan akan dilakukan secara bmlbnp sesuai dengan ketersdinan
anggaran pada liap tahunnys. Setelah selesai dilakukannyn wawancara kepada
stake holder utama, mianjﬁtnya pﬂl.'hﬂl.iti melakukan pmynmpmun rencana strategis
vang sudah di roncang terhadap para pemangko kepentingon yaitu Kepala
DPMPFTSP Kab. Nias Utara dan melibatkan Kepala Dinas Kominfo Kabupaten

Nias Utara.



Beberapa kali agenda pertemuan sebelumnya telah di jadwalkan, namun
dikarenakan situasi dan panggilan mendadak bapak/ibu kadis yang tidak bisa
terelakkan, akhirnya pada tanggal 13 April 2023 dapat di laksanakan FGD di
Ruang Pertemuan Dinas KOMINFO Kabupaten Nias Utara. Pada kesempatan

yang baik ini terlaksana FGD yang di hadiri langsung oleh Kepala DPMPPTSP

b. Pada sistem informasi Portal Terpadu, agar dilakukan penambahan
dokumen sicantik secara full online untuk dapat mengurangi dan



menghindan face to face petugas dengan pemohon perizinan. Hal ini
di rasa sangat periu dalam memangkas alur birokrasi, dan menekan
biaya pengeluaran pemohon perizinan.

Masukan berupa kritik/saran oleh para peserta yang menghadiri telah di
terima dengan baik dan selanjutnya di sesmaikan kembali pada proses penulisan
penelitian yang dilakuokan oleh mm dokumen yang di berikan oleh
Kepla Dinas KOMINFO dih Kepala DPMPPTSP kepoda peniis berup St
Rekomendasi bainva fela terlaksananya kegiatan pengujian poriafolio rencana
strtegis SUTI  pada DPMPPTSP Kobupaten Nins Utara don keterangan

Rekomendasi untuk meneruskan tesis vang sedang di lakukan oleh | m&

Gambar 4.9, Dok




4.0. Portofollo Kebutuhan Mendatang

Berikut ini adalah hasil dari formulasi portofolio kebutuhan mendatang seperti pada Tabel 4.4, di bawah ini.

Tabel 4.4, Portofolio Kebutuhan Mendatang

== \ T
1 | Aplikns: Tepadu Seluruh Pegiwa Bamu Wb Based | Sisteny informmer terpadu vang dupat menghubungkan seluruh bidang dulam
(sesum dangamn sat WM1mmihcs di masing-masing bidang. hul im akan
wupoks musing- sangm efektif dan efisien dalam berbagi sumber dua yangz ada sesuai
masing) denzan vang dibutihkam Mﬂlﬁi]‘lg idang pegawm
3 | SiCantik Bidare Penzembangan | Wb Based | Dilakukan optimalisast aplikasi yang sudsh ada sebelumya, yaitu aplikasi
Pelnyanun dim SiCantik. Sehmpen proses permohonon dopat dilakuken lingsung oleh
Bidang pemohon p:ﬁ:lmm oahine dan mana sajn schingea tdok perbu repot-
Pengalahan repot bgi datan ke kantor umiuk mengurus dokumen yang dimohonkan.




Tabel 4.4. (Lanjutan)

Portnl Tepadu

Masyarakns

Limim

Pengembangan

Wb Based

Dilkukan pemisahon aplikasi pemrosesan dokumen pertanon dan aplikas:
porial w:hn:.b; pada aplikast SiCantk {aphkast wang sudoh  ada
schelumnyal, Hal ani menjodikan banyoknys mformest yang  tidak
dibsistulkan oleh pemahon ving tcriuang di dalam websiie fersebut schingen
menjadikan pemohos kebmmunzom dalam mendapatkon informas: yang di
memkn. Dengen dilskwksnnyn pemisahon web portal menjodikon web
tersebut mien jndi Jehih fokus dalam memberikan informas: vang diburukkan
pleh  pemohon/musyarakal, amars Inin  seperti jenis-jenis  penziman.

persyarstan, kontak, dan menu? nformns: lmnny.

SOPAN

Pelovanan

Penzembangan

Weh Hascl

Dilakukan optimalisas splikess) e sudah ada sebelomya, vaiu apliko
SOPAN, Aplikasi mi digunalen untk proses pengeeckan sudab/belummya
melokukon pembayanm PBE denpon pengecelan melaln NOP (nomor
objek pagaky. Aplikis: SOPAN tidik perlu berdin sendim ramum di lakokan

g dongsn aplikes terpadu, point |




Tabel 4.4. (Lanjutan)

055 Bidang Penzembangon | Web Based | Aplikasi 0S5 tidok depat dikembangokan, mengingnt oplikasi tersebut
Pelayanan dan ncdalah malik BEPM. Nemun bila mermmgkinkan dopat dilakukan integrasi
Bidang denzun aplikas) terpadu yanz doenconskan denzan metode APL, schinggu
Pengololim duty mengadic lebikh modah untuk di kelols sesuai dengan kebutuhun
DPMPPTSP Kehupiten ias Utara
SISP) Hogmn Baru Weh Based | Wembunt aphkom khosus umiuk  perbendsharaon vain SISPL Sistem
Perbendaharun mformas surnt periangpune jowaban Hol i disngzop perlu menzingat
sclomn ni dokumen SPF fidak terdokumentositkan dengan bok. Dengan
pdanya SISPJ maka orsip dokomen menjodi lebith mpi dan tidak lag
meermukon ranguntik dilakkan penyimpanan dokomen-dokumen fimk.
Kenmonan Jaringan | Svstem Baru Services Penmekatan keamunan splikast Berupa mmnienance dan backup rutin datn

dnn munsing-mmasing aplikusy

B




Tabel 4.4. (Lanjutan)

VP35

Sysiem

Baru

Services

Herdasarkon hasil observas di lwpangan, kepadin padomnya bank PLN
sanzat terjdi di karenakan fakior perbmkan, alom dan lamnya. Dengan
mengpunikan VPS5, menjadi salsh sate aliemotf yong sangat efcknf
meengengad lekasi server fldak beradn di wilayah nias utara. Schingga
pelovanan Hdak sk ferponepy ketikn terjady padamnvn listok. Saot ini
setimp hstnk dan PLN padam. maka peloyanan pun berhenti di karenakon
server yung sudah padam.

YPMN

Sysiem

Bar

Services

Denzoim mengguniken YPN sau Janmgan Pribadi Vertonl (Virianl Private
Metwork) dapat membunt koneks jaringan privat di antara beberapa
perangknl melshw imenel. VPN dipunokan untuk mentmnsmisikan dot

secarn antan dum mnomm melalod rmgan publik.

=

Mobabe Apphicoiion

Svsliem

Baru

Mobhile

Application

Dapeat di-Inkukan penpembangan perizman kewenongan daernh dalam basis
msoh| apps, selnngge pamt pamobon perizman dapat melakukan pendafiimn
don | pengajuon  dokumen  perivinan  dengon  hamyn - mengpunakon

smartphome.

&7




Adopun anggaran yang harus di persispkan oleh DPMPPTSP. Kabupaten Nias Utara dalam melaksanakon implementasi
perencanaan strategis SITI seperti pada Tabel 4.5, di bawah ini

Tabel 4.5 Biaya Anggaran Untuk Pengadasn SDM

| Back end Proprammer 1I Chrng Hp, 3000, 000 Hulun R, 60000000 Rp. 130000000
2 Front end Programmise 1 Orang Hp. 5:000.000 Bulan Hp. 60.000.000 Rp. 120.000.000
3 Dotabase Engifcer 1 Omng Hp, 000,004 Bulan R, 60000000 R, 150,000,000
4 Metwork Admimstrator 1 Orang Hp. 5:000.000 Bulun Hp. e0.000.000 Rp. 120.000.000
TOTAL Ryn. 240,000,000 Ep. 720000060

Harga per satuan sebesar Rp. 5.000.000 telah disesuaikan dengan Standar Biays Umum (SBU) Kabupaten Nias Utara,

BE



Pembagian waktu pelaksanaan kegiatan di agendakan dalam 4 {empat) tabun anggaran, seperti pada Tabel 4.6. di bawah ini.

Tabel 4.6 Roadmap Perencanaan Strategis 51°T1 DPMPPTSE. Kab. Nias Ltara

'ﬁ--'*lu.-ll 51 .Tt

2004

No 202% 206
| Aplikass Tepodu
2 BiCanak /
3 Portad Tepodu
4 SOPAN
3 DaS
f SISP]
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dilakukan. maka di dapatkan
duik @ Proses bismis di DPMPPTSP

hupaten nias utara

2. Melakukan berbagai upaya promosi dengan memanfaatkan SUTI terhadap
potensi yang dimiliki oleh kabupaten nias utara, antara lain: sektor
pariwisata, sektor perikanan. sektor pertanian dan beberapa sektor lainnya
yang menjadi upaya dalam menarik daya tarik investor. Hal ini menjadi



o

salah satu langkah dalam meningkatkan iklim investasi di kabupaten nias
utara menjadi lebih tinggi lagi. Dengan semakin banyaknya investor yang
mau berinvestasi di kabupaten nias utara maka beberapa permasalahan
prioritas yang di nlami oleh pemerintah kabupaten nias utara dupat

rencana yong mendetail tentang apa yang akan di tawarkan, pasar yang di
targetkan, proyeksi kevangan, dan strategi pertumbuhan bisnis,



2. Tunjukkan Potensi Pasar
DPMPPTSP Kabopaten Nias Utara harus memiliki data dan informasi
yang menggambarkan potensi pasar di daerah kabupaten nias utara. Hal ini
termasuk statistik populasi, tren ekonomi. dan kebutuhan pasar yang
belum terpenuhi.

. Tawarkan Keuntungan Lokasy

6. Komunitas Bisnis vang Aktif
Jika ada komunitas bisnis vang aktif di Kabupaten Nias Utara, dapat
ditunjukkan bahwa adanya lingkungan yang saling mendukung.

7. Presentasi yang Menarik



DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara dapat melakukan presentasi yang
efektif dan menarik untuk investor. Gunakan data, grafik, dan cerita untuk
membantu investor memahami potensi dan manfaal dari investasi di
Kabupaten Nias Utara,

berkontribusi selain dari segi finansia

Dhari semua langkah-langkah tersebut, kits harus memahami bahwa proses
tersebut memerlukan kesabaran dan kerja keras. DPMPPTSP Kabupaten Nias
Utara perfu membuktikan potensi dan nilai yang dimiliki. serta memberikan



keyakinan kepada investor bahwa investasi di Kabupaten Nias Utara akan
‘menguntungkan bagi investor.
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